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Abstract

This community service activity aims to improve the digital capabilities of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs) in Ngablak Village, Srumbung District, Magelang Regency by utilizing
digital technology and Artificial Intelligence (Al). The program is implemented in three main stages: an
introduction to MSME digitalization, an introduction to Al technology, and training in Al-based digital
content creation. In the first stage, participants are taught how to create a Google Maps account and an
e-commerce store to boldly expand their market. The second stage discusses the basic concepts and
applications of Al in small businesses, such as the use of chatbots and various forms of Al-generated
content. The final stage is training in digital content creation using Al platforms such as Canva Al,
ChatGPT, and CapCut, which helps participants create promotional materials more quickly and
creatively. The results show an increase in participants' knowledge and skills in using digital technology,
as well as a heightened awareness of the importance of Al-based innovation in strengthening MSME
competitiveness. This activity has had a positive impact on the readiness of MSMEs in Ngeablak Village
to adapt to developments in the digital economy. This activity is expected to create a sustainable digital
MSME base, ready to adapt to dynamic changes in the digital economy.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan digital
para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Ngablak, Kecamatan Srumbung,
Kabupaten Magelang dengan memanfaatkan teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI). Program
ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu pengenalan digitalisasi UMKM, pengenalan teknologi Al,
dan pelatihan pembuatan konten digital berbasis Al. Pada tahap pertama, peserta diajarkan cara membuat
akun Google Maps dan toko e-commerce agar bisa memperluas pasar secara daring. Tahap kedua
membahas dasar-dasar konsep dan penerapan Al dalam bisnis kecil, seperti penggunaan chatbot dan
berbagai bentuk konten yang dihasilkan Al. Tahap terakhir adalah pelatihan pembuatan konten digital
dengan memanfaatkan platform Al, seperti Canva Al, ChatGPT, dan CapCut, yang membantu peserta
membuat materi promosi secara lebih cepat dan kreatif. Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi digital, serta meningkatnya kesadaran akan
pentingnya inovasi berbasis Al dalam memperkuat daya saing UMKM. Kegiatan ini memberikan dampak
positif terhdap kesiapan UMKM desa Ngeablak dalam beradaptasi dengan perkembangan ekonomi
digital. Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan basis UMKM digital yang berkelanjutan, yang siap
beradaptasi dengan perubahan dinamis dalam ekonomi digital
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1. PENDAHULUAN

Peran strategis Usaha Mikro,Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi penggerak utama pada
sektor rill, penyerapan tenaga kerja, dan pendorong pertumbuhan ekonomi lokal dalam peran strategis
dalam perekonomian nasional.Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UKM Republik Indonesia
(Kemenkop UKM), kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto(PDB) nasional pernah mencapai
lebih dari 57% hingga 65% dalam beberapa tahun terakhir [1]. UMKM memiliki pengaruh signifikan
dalam penopang dalam penyerapan tenaga kerja yang cukup besar di Tingkat nasional . Namun pada era
transformasi digital saat ini, banyak UMKM masih terkendala dalam melakukan pemasaran dan promosi
produk secara efektif. Keterbatasan sumber daya manusia [2], minimnya literasi digital [3], dan kurangnya
kemampuan dalam menghasilkan konten digital [4] yang menarik menjadi hambatan utama dalam
meningkatkan daya saing UMKM dipasar yang semakin kompetitif.

Perkembangan pesar teknologi kecerdasan buatan menjadi peluang besar bagi UMKM untuk
melakukan digitalisasi yang lebih efisien dan kreatif. Berbagai aplikasi Al dapat digunakan untuk
membantu dalam proses pembuatan konten digital, seperti desain grafis, penulisan teks promosi, hingga
melakukan analisis perilaku konsumen. Namun, pemanfaatan teknologi Al masih sangat terbatas
dikalangan pelaku UMKM, utamanya di daerah yang belum memiliki akses atau pemahaman yang
memadai terhadap teknologi digital.

Tingkat pemanfaatan teknologi Al dikalangan UMKM masih tergolong rendah. Sebagian besar
pelaku usaha belum memiliki pemahaman yang kurang memadai tentang potensi dan cara penggunaan
teknologi Al. Faktor utama yang menyebabkan kurang maksimalnya penggunaan Al tersebut antara lain,
kurangnya pelatihan, keterbatasan akses terhadap teknlogi, dan rendahnya tingkat adopsi inovasi digital
dikalangan pelaku UMKM. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan anatara pitensi
teknologi dengan kapasitas sumber daya manusia yang menggunakan teknologi tersebut [5]. Hal ini
menyebabkan banyak UMKM yang memiliki akun media sosial hanya sekedar memiliki saja tanpa
mampu mengoptimalkan untuk membangun brand awarness ataupun dimanfaatkan untuk meningkatkan
penjualan sehingga lebih siginifikan. Fenomona ini disebut digitalisasi semu, yaitu kondisi dimana pelaku
usaha tampak telah bertransformasi secara digital namun belum memahami strategi dan nilai tambah dari
digitalisasi itu sendiri [6]. Digitalisasi semu dapat menyebabkan efektivitas operasional rendah,
menimbulkan ilusi kesiapan digital,memunculkan inefisiensi biaya, dan berkontribusi pada kesenjangan
digital yang semakin lebar.

Banyak pelaku UMKM yang terkendala dalam menyelaraskan bisnis dengan tenologi informasi,
sehingga digitalisasi hanya pada aspek permukaan atau diadopsi secara minimal[7]Hambatan serius
terjadi pada terbatasnya akses teknologi dan rendahnya literasi digital sehingga kurang maksimalnya
UMKM dalam mengadopsi teknologi[8]. Terjadinya lusi kesiapan digital membuat UMKM gagal
beradaptasi terhadap permintaan pasar digtal sehingga tertinggal dari kompetitor yang melakukan
digitalisasi secara mendalam.Digitalisasi yang dangkal tidak menghasilkan value creation seperti
peningkatan penjualan, branding, pengalaman pelanggan atau pengambilan keputusan berbasis data.
Akibatnya, UMKM tidak merasakan manfaat ekonomi yang signifikan dari digitalisasi[9]. Kondisi
demikian juga ditemukan di Desa Ngablak, Srumbung, Magelang, Jawa Tengah. Sebagian masyarakat
yang menjadi pelaku UMKM disana belum mengenal teknologi Al apalagi menggunakannya untuk
keperluan bisnis.

Kondisi demikian, menunjukan adanya kesenjangan kapasitas digital (digital capability gap) yang
perlu dijembatani melalui program pemberdayaan masyarakat berbasis peningkatan literasi digital dengan
mengimplementasikan Al dalam pemberdayaan pelaku UMKM.Melihat kodisi tersebut, diperlukan
adanya suatu kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM di Desa Ngablak. Pendekatan yang paling efektif adalah dengan dilakukannya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang terstruktur, kolaboratif dan berorientasi pada praktik langsung.
Kegiatan ini tidak hanya dilakukan pelatihan teknis saja, tetapi juga membangun pemahaman strategis
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tentang bagaimana teknologi Al dapat digunakan untuk mendukung keberlanjutan bisnis UMKM.
Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Peningkatan Kapasitas UMKM dalam Pembuatan Konten
Digital Berbasis AI” ini dirancang untuk memberikan solusi nyata terhadap tantangan yang dihadapi oleh
pelaku UMKM dalam digitalisasi.

Terlaksananya kegiatan peningkatan kapasitas dalam pembuatan konten digital berbasis Al,
diharapkan pelaku usaha UMKM memapu menghasilkan konten digital yang lebih menarik, efisien, dan
relevan dengan tren pasar.Lebih jauh, Kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi katalisatir bagi
terciptanya ekosistem UMKM Digital yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing tinggi ditengah
transformasi teknologi bidang ekonomi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan [10].
Metode ini merupakan metode penelitian dan pengabdian yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
aktif dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan. Dalam
pendekatan PAR, proses identifikasi dilakukan melalui kolaborasi setara antar tim dan masyarakat
sehingga peran masyarakat tidak hanya sebagai objek penerima program, tetapi juga sebagai subjek yang
menentukan arah kegiatan. Masyarakatlah yang memahami kebutuhan nyata, hambatan dan prioritas lokal
yang dibutuhkan. Pada proses awal, kami tim pengabdi membangun hubungan kemitraan dan kepercayan
melalui diskusi informal, pendekatan tokoh masyarakat, dan pengenalan konteks sosial untuk
memudahkan tim dalam memahami dinamika lokal dan memastikan masyarakat bersedia terlibat secara
aktif.

Setelah hubungan awal terbentuk, tahap selanjutnya adalah proses identifikasi masalah yang
dilakukan secara partisipatif melalui Focus group discussion (FGD). Pada forum tersebut, kami
memberikan ruang kepada masyarakat untuk menyampaikan keluhan, tantangan, kebutuhan serta harapan
terkait pengembangan dalam bidang ekonomi digital. Tim pengabdi kemudian memfasilitasi proses
penyaringan isu menggunakan metode problem ranking. Dengan cara ini, prioritas masalah benar-benar
muncurl dari masyarakat itu sendiri. Tim hanya bertindak sebagai fasilitator yang membantu
menstrukturkan diskusi dan memastikan setiap kelompok komunitas UMKM memiliki kesempatan yang
setara dalam menyuarakan pendapat. Proses ini memastikan bahwa masalah yang dipilih sebagai fokus
prrogram adalah masalah yang benar-benar dirasakan dan disepakati bersama sehingga releval dan
berpotensi memberikan dampak nyata.

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan pengabdian, yaitu tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membangun kapasitas dan kemandirian pelaku UMKM di Desa Ngablak dalam
memanfaatkan teknologi digital berbasis Artificial Intelligence (Al).Dalam model PAR, kegiatan
dilakukan secara kolaboratif antara tim pelaksana (dosen dan mahasiswa) dengan masyarakat sasaran.
Setiap tahapan kegiatan melibatkan proses identifikasi masalah, perencanaan bersama, implementasi
pelatihan, refleksi hasil, dan tindak lanjut. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan solusi yang
kontekstual dan berkelanjutan sesuai dengan karakteristik sosial-ekonomi masyarakat setempat.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi empat tahap utama, yaitu
persiapan, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan teknis, serta evaluasi dan refleksi. Tahap persiapan
diawali dengan observasi lapangan dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan serta tingkat literasi
digital pelaku UMKM di Desa Ngablak. Tahap sosialisasi dilakukan melalui seminar interaktif untuk
memberikan pemahaman dasar tentang digitalisasi UMKM dan peran teknologi Artificial Intelligence
(AI) dalam pembuatan konten. Tahap pelatihan dan pendampingan dilaksanakan dengan metode learning
by doing, di mana peserta dilatih secara langsung menggunakan berbagai aplikasi Al seperti ChatGPT,
Canva Al, dan CapCut Al untuk membuat teks, desain, serta video promosi produk. Pendampingan

E-ISSN 2807-2634 428



dilakukan secara luring agar peserta dapat menerapkan keterampilan yang diperoleh secara berkelanjutan.
Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi hasil konten peserta, serta
kuesioner kepuasan untuk menilai efektivitas pelatihan dan peningkatan kemampuan digital pelaku
UMKM di wilayah tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan di Desa Ngablak, yang merupakan salah satu wilayah dengan potensi
ekonomi berbasis usaha mikro, seperti olahan pangan, kerajinan tangan, dan produk rumahan.
Berdasarkan hasil survei pendahuluan, pelaku UMKM di wilayah ini telah menggunakan media sosial
sebagai sarana promosi, namun pemanfaatannya masih terbatas pada penggunaan dasar tanpa strategi
konten digital yang terarah.Kegiatan ini diikuti oleh 25 pelaku UMKM dari Desa Ngablak serta sekitarnya
yang bergerak di berbagai sektor usaha kecil seperti makanan olahan, kerajinan tangan, dan produk
rumahan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 2 minggu mencakup tahap observasi, tahap pelatihan
dan tahap evaluasi. Mayoritas peserta berusia 25 - 45 tahun dan 70% berjenis kelamin perempuan, dan
30% berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 1. Rundown Acara Kegiatan Digitalisasi dan Pendampingan Al untuk UMKM Desa Ngablak

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab / Narasumber
08.00 —08.30  Registrasi Peserta & Coffee Morning Panitia
08.30 — 08.45 Pembukgan Acara & Menyanyikan Lagu MC & Panitia
Indonesia Raya
08.45-09.00  pambutan Ketua Panitia & Sambutan g ety panitia & Dinas UMKM
09.00 - 09.15 Doa & Foto Bersama MC & Peserta
09.15-09.20 Transition Break Panitia
Pemateri 1:
09.20-10.10 Sesi 1: Pengenalan Digitalisasi UMKM Muhamr.na.d Rendy Muliawan
Pemateri 2:
Nikita Eka Silviana
10.10-10.20  Sesi Tanya Jawab Moderator
10.20 - 10.30 Coffee Break Panitia
10.30 — 11.20 Sesi 2: Pengenalan Teknologi Al pada Pemateri 3: Eka Yulia Sari,
Pelaku UMKM S.Kom.,M.Kom
11.20-11.30 Sesi Tanya Jawab Moderator
11.30-12.30 ISHOMA Panitia
1230 14,00  Scsi3: Pelatihan Pembuatan Konten Pemateri 4: Dira Mualif Rohman

Digital dengan Al
14.00 — 14.20 Sesi Tanya Jawab & Sharing Hasil Praktik Moderator
14.20-14.40  Penyerahan Sertifikat & Cendera Mata Panitia
14.40 — 15.00 Penutupan & Foto Bersama MC & Seluruh Peserta

Sebelum dilakukannya sosialisasi dan pendampingan, tim pengabdi melakukan observasi
kelapangan untuk mencari permasalahan pokok yang terjadi di wilayah Desa Ngablak, Srumbung,
Magelang. Kegiatan obsrvasi ini bertujuan untuk melihat kondisi dan gambaran nyata mengenai
kebutuhan pelaku UMKM di Desa Ngablak ini. Observasi dilakukan menggunakan Focus Group
Discussion bersama dengan pelaku UMKM di Desa Ngablak.Hasil FGD menjadi dasar dalam
perancangan materi sosialisasi dan pendampingan agar sesuai dengan karakteristik, kemampuan, serta
permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM. Setelah dilakukan FGD, ditemukan beberapa hasil
diantaranya : 1.) Belum terlaksananya Digitalisasi UMKM dan 2.) Literasi Digital pelaku UMKM terkait
Teknologi Al untuk pemasaran yang masih minim. Maka tim pengabdi memfokuskan materi utama pada
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: 1.) Pengenalan digitalisasi UMKM dan 2.) Pengenalan Teknologi Al pada Pelaku UMKM, 3.) Pelatihan
pembuatan konten digital dengan Al
1. Pengenalan digitalisasi UMKM

Tujuan utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya kapasitas UMKM dalam
pembuatan konten digital dengan Al. Sebelum pelatihan, tim pengabdi melakukan observasi dasar kepada
para peserta untuk melihat tingkat penggunaan teknologi dalam bisnisnya. Hasilnya adalah pengguaan
teknologi masih bersifat permukaan, tidak terarah dan belum berdampak secara signifikan. Sebelum
pelatihan, peserta hanya menggunakan media sosial sebagai akun media sosial pribadi,belum
mendaftarkan usahanya dalam google map, serta memasarkan produknya masih secara konvensional.
Melalui pengenalan digitalisasi UMKM ini, peserta diharapkan mampu memahami konsep digitalisasi,
pentingnya mendaftarkan usahanya pada platform google map, dan memberikan wawasan dalam
penggunaan e-commerce.

Sebelum menjelaskan lebih mendalam, kami mengenalkan terlebih dahulu bagaiamana
digitalisasi UMKM dan pentingnya transformasi digital bagi pelaku UMKM. Peserta diberikan
pemahaman tentang teknologi digital yang dapat meningkatkan visibilitas usaha dan memperluas
jangkauan pasar. Salah satu bentuk implementasinya adalah pendampingan pembuatan akun google map
untuk memudahkan pelanggan menemukan lokasi usaha secara daring [11]. Selain itu, peserta juga
diperkenalkan pada pemanfaatan platform e-commerce seperti Shopee dan Tiktokshop sebagai sarana
pemasaran produk secara digital.kegiatan ini mencakup pembuatan akun, mengunggah produk, penyusun
deskripsi barang serta strategi dasar dalam pengelolaan akun toko online. Melalui pengenalan dan praktik
langsung ini, diharapkan para pelaku UMKM di Desa Ngablak dapat memahami manfaat digitalisasi dan
mampu memanfaatkan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar [12], meningkatkan daya
saing serta memperkuat keberlanjutan usaha.

2. Pengenalan Teknologi Al pada Pelaku UMKM

Tim pengabdi juga melakukan pengenalan Teknologi Al yang ada kepada pelaku UMKM di Desa
Ngablak. Tujuan pengenalan ini agar terjadi peningkatan pengetahuan digital serta memperluas wawasan
pelaku usaha mengenai potensi dari penerapan Al dalam pengembangan bisnis. Peserta diberikan
pemahaman dasar mengenai konsep AI, seperti bagaimana teknologi Al mampu membantu
mengotomatisasi proses bisnis, meningkatkan efisiensi produksi, dan memperkuat strategi pemasaran
berbasis data. Selama sesi pelatihan, tim pengabdi memperkenalkan berbagai contoh Teknologi Al dan
penerapan Al yang relevan dengan kebutuhan UMKM, seperti penggunaan AI-Generated Content untuk
pembuatan desain promosi dan desain logo usaha. Serta pemanfaat Al untuk kebutuhan membuat caption
atau isi konten dalam video promosi. Al juga dapat dipergunakan untuk mencari ide konten untuk
membantu promosi.

3. Pelatihan pembuatan konten digital dengan Al

Tahap terakhir yaitu pelatihan pembuatan konten digital berbasis Aartificial Intelligence (Al)
menjadi kegiatan inti dalam program ini. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan keterampilan praktis
kepada peserta dalam memanfaatkan teknologi Al sebagai alat bantu kreatif untuk meningkatkan kualitas
promosi digital. Pelatihan diawali dengan pengenalan konsep dasar content creation dan pentingnya
strategi visual dalam membangun citra merek. Strategi visual menjadi titik fokus pembahasan dikarena
menjadi komponen utama dalam proses pembuatan citra merek UMKM di era Digital. Melalui pelatihan
ini UMKM diajarkan bagaimana teknologi seperti image generation, auto-design, dan template
intelligence mampu membantu menghasilkan visual yang profesional tanpa membutuhkan kemampuan
desain yang kompleks sehingga mampu menjebatasi kesenjangan keterapilan desain bagi pemula[13].
Pada sisi lain strategi visual yang kuat memiliki implikasi langsung terhadap efektivitas komunikasi
pemasaran. Penelitian[14] menunjukan bahwa konsumen cenderung merespon positif merek dengan
tampilan visual yang estetis, relevan dan selaras dengan nilai produk yang ditawarkan. Melalui
pemanfaatan Al, UMKM dapat merancang visual yang lebih sesuai dengan segmentasi pasar dan
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meningkatkan daya tarik konten karena konten visual dapat berkontibusi pada keterlibatan konsumen
dalam komunitas daring[14].0Oleh karena itu, pelatihan ini menekankan pada integrasi antara pemahaman
desain visal dan penggunaan teknologi Al sebagai fondasi penguatan citra merek UMKM. Penerapan Al
dalam pembuatan konten visual memugkinkan UMKM membuat konten media sosial yang profesioanl
secara mandiri, hemat biaya dan efisien[15].

Pada sesi ini peserta diperkenalkan berbagai konten digital baik itu konten gambar maupun
video.Dalam praktiknya, pelaku UMKM didampingi untuk membuat berbagai konten promosi, mulai dari
logo, poster produk, hingga konten video yang menarik dan sesuai dengan produk masing-masing.
Pendekatan hands-on-learning diterapkan agar peserta dapat langsung mencoba dan menyesuaikan hasil
karya dengan kebutuhan usaha masing-masing. Hasil pelatihan menunjukan pemanfaatn AI mampu
meningkatkan kreativitas peserta dan mempercepat proses produksi konten digital tanpa memerlukan
kemampuan desain dan copywriter tingkat lanjut. Melalui kegiatan ini, diharapkan pelaku UMKM dapat
lebih mandiri dalam memproduksi materi promosi digital dan memanfaatkan teknologi Al sebagai bagian
dari strategi pemasaran modern untuk memperkuat jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha
mereka.

Tabel 2. Judul tabel

No Responden Pre-Test Post-Test
1. Means 60,92 75

2. Variance 139,9933333 154,25
3 Observations 25 25

SOSIALISAS) UMKM
ANDING & DIGITALISAS|
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Konten Digital dengan Al

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi yang dilakukan secara sistematik untuk menilai tingkat
keberhasilan, efektivitas, dan relevansi kegiatan sosialisasi dan pendampingan digitalisasi UMKM
berbasis Al ini. Kami menggunakan pendekatan evaluasi campuran atau mixed method yang
menggabungan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dengan melakukan penyebaran
kusiner serta data Kualitatif diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung dilapangan selama
kegiatan berlangsung. Dengan pendekatan ini, kami dapat memperoleh temuan penting terkait efektivitas
sosialisasi dan pendampingan digitalisasi UMKM berbasis Al ini.

Secara umum, tingkat partisipasi peserta mencapai 95% dari total undangan. Hal ini menunjukan
antusias yang tinggi terhadap topik digitalisasi UMKM Berbasis Al pada sektor UMKM. Hasil kuesioner
, sebanyak 88% peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami dan relevan
dengan kebutuhan mereka. Sementara, 80% peserta menyatakan memperoleh pengetahuan baru terkait
teknologi Al dalam mendukung pemasaran digital. Hasil observasi menunjukan bahwa sebagian peserta
mengikuti secara aktif dalam sesi praktik bersama dalam pembuatan konten digital berbasis Al seperti
Canva Al dan Gemini Al. Pesreta mampu membuat logo produk sederhana dan mempu membuat konten
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pemasasran sederhana. Temuan ini mengindikasi bahwa pendekatan sosialisasi dan pendampingan
berbasis hands-on Training lebih efektif.

Efektifitas kegiatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antaralain : 1.) Relevansi tema dengan
kebutuhan peserta, 2) Metode pelatihan yang interaktif dan aplikatif, dan 3.) Kualitas penyapaian materi
oleh narasumber yang kompeten. Beberapa fakto penghambat juga dialami, seperti keterbatasan
perangkat digital peserta dan kurangnya pengalaman dalam menggunakan aplikasi berbasis Al secara
mandiri. Program ini akan sangat baik apabila dilanjutkan dengan program pendampingan intensif agar
peserta dapat mengimplementasikan keterampilan yang tela diperoleh secara berkelanjutan. Selain itu,
perlu dilakukan penyempurnaan pada aspek evaluasi berkelanjutan untuk memantau perkembangan
peserta pasca kegiatan. Secara keseluruhan, tahap evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan
pendampingan digitalisasi UMKM memiliki dampak positif terhadap peningkatan kapasitas UMKM
dalam adaptasi teknologi dan kreativitas, serta menjadi dasar pengembangan model pelatihan UMKM
berbasis teknologi di masa mendatang. Kesimpulan tersebut dapat diamati dari hasil evaluasi kuesioner
post-test dan pre-test peserta pada grafik 1 dibawahb ini :
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Grafik 1. Peningkatan keterampilan hasil pelatihan

Pada grafik 1 diatas, disajikan hasil penilaian Pre-Test dan Post-Test yang keduanya
dibandingkan.Beberapa poin penting dari hasil evauasi pre-test dan post-test adalah sebagai berikut :

1. Kecenderungan peningkatan nilai: Sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor sekitar
10-30 poin setelah pelatihan.

2. Konsistensi hasil: Meskipun terdapat variasi antar peserta, tren keseluruhan memperlihatkan
garis Post-Test berada di atas garis Pre-Test, menandakan peningkatan pengetahuan yang merata.

3. Beberapa anomali kecil: Terdapat beberapa peserta yang peningkatannya relatif kecil atau
stagnan, menunjukkan bahwa sebagian peserta mungkin memerlukan pendampingan lanjutan atau
waktu adaptasi lebih panjang.

4. Rentang nilai: Nilai Pre-Test umumnya berada antara 40-80, sedangkan nilai Post-Test
meningkat menjadi 60—100, menandakan peningkatan kompetensi setelah kegiatan.

Secara keseluruhan, grafik ini mengindikasikan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan digitalisasi
UMKM memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, terutama
dalam memahami dan mengaplikasikan materi yang diberikan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Ngablak, Kecamatan
Srumbung, Kab Magelang telah berhasil meningkatkan kapasitas dan literasi digital pada pelaku UMKM
melalui 3 tahap utama, yaitu pengenalan digitalisasi usaha, pengenelan teknologi Al, serta pelatihan
pembuatan konten digital berbasis Al. Hasil kegiatan menunjukan bahwa peserta memperoleh




meningkatkan daya saing usaha. Melalui pendampingan pembuatan akun google maps dan e-commerce,
pelaku UMKM mampu memperkenalkan produk mereka secara daring. Sementara itu, pelatihan
pemanfaatan Al terbukti meningkatkan kemampuan peserta dalam menghasilkan konten gambar maupun
video promosi yang kreatif, efisien dan relevan dengan kebutuhan pasar modern. Secara keseluruhan,
kegiatan ini memberikan dampak positif terhdap kesiapan UMKM Desa Ngablak dalam beradaptasi
dengan perkembangan ekonomi digital serta memiliki terjadi peningkatan kapasitas UMKM dalam
adaptasi teknologi dan kreativitas.

Program ini telah memberikan pondasi penting bagi para pelaku UMKM dalam memanfaakan
teknologi digital untuk meningkatkan visibilitas, efisiensi dan daya saing usaha. Agar transoformasi
ekonomi digital dapat terus berkembang, kami merekomendasikan: 1.) Pelatihan lanjutan dan 2.)
kolaborasi dengan pemerintah. Penyelenggaraan pelatihan lanjutan dapat memperdalam keterampilan
peserta dan membantu dalam upaya pengoptimalan teknologi dalam peningkatan omset dan memperluas
pasar. Lalu program dapat diperkuat melalui kolaborasi dengan pemerintah lokal, bisa mencakup
pendampingan berkelanjutan, fasilitas perizinan usaha, serta penyediaan ruang informasi dan fasilitas
digital. Dengan dukungan kebijakan lokal, akan menciptakan ekosistem digital yang kondusif bagi
UMKM.Keterlibatan seluruh sektor dan menyediakan pendampingan lanjutan, transformasi ekonomi
digital di Desa Ngablak dapat berkembang secara bertahap, menyeluruh, dan memberikan dampak nyata
bagi peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM.

PENGGUNAAN TEKNOLOGI BERBASIS KECERDASAN BUATAN (Al)

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada penggunaan alat kecerdasan buatan (Al) yang
digunakan dalam penulisan atau pengeditan manuskrip, dan tidak ada gambar yang dimanipulasi
menggunakan Al
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